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Kesimpulan yang dapat diambil adalah : Malang : ” 2 -9 :
1. Penggunaan mulsa pada pertanaman wlas dapat menund (Lm Ehekdd 1)

2. Mulsadaun E. odoratum dapat menckan perkembangan j

Glyricidia sp. dan jerami padi.
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PENGARUH PUPUK KANDANG
TERHADAP TINGKAT KERUSAKAN TANAMAN KACANG HLJAU AKIBAT MELOIDOGYNI: SPP.

Sudi Pramono dan Sutarman
Dosen Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

INTISARI

Beberapa jenis kotoran ternak terdapat cendawan penjerat yang dapat digunakan untuk mengendalikan nenviroda bintl
akar Meloidogyne spp. Penclitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Unila dari bulan Marcet- Mo 19%8,
disusun secara faktorial dalam rancangan acak lengkap. Faktor pertama kotoran ayam dan faktor kedua kotoran sapy,
Hasil percobaan menunjukkan pupuk kotoran ayam dan kotoran sapi berpengaruh terhadap tingkat puru akar, populasi
nematoda dalam tanah, jumlah polong, berat berangkasan kering dan tinggi tanaman.

PENDAHULUAN
Nematoda Meloidogyne spp. merupakan salah satu jasad pengganggu yang merugikan terutama di dacrah yang tanahnya
scrpasir, bagian tanaman yang discrang terutama akar, Dircktorat Perlindungan Tanaman Pangan (1985) menycbutkan
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fematoda Meloidogyne spp. dapat menimbulkan kerugian yang sangat berat pada tanaman kedelai. Dari pengalaman
penanaman kacang hijau di dacrah Rawa Sragi Lampung Sclatan, kegagalan sering disebabkan oleh adanya nematoda
in.

Pengendalian nematoda dengan bahan kimia sampai saat ini belum memuaskan. Sugiharso (1985) mengemukakan
bahwa penggunaan mulsa dan bahan organik dapat mengurangi kerusakan tanaman akibat scrangan nematoda bintil akar
Meloidagyne spp. Menurut Nurhayati Hakim, et al. (1985), hasil dckomposisi bahan. organik dapat memperbaiki
kesuburan tanah yang sclanjutnya berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman. Kompos dan serasah bahan organik
dapat mengurangi kerusakan tanaman yang berupa bintil akar karena scrangan nematoda (Johnson, 1959 dan Habitch
1975).

Alexopoulos dan Mims (1979) mengatakan beberapa ‘cendawan penjerat’ dari form-famili Moniliaccac, klas Deutcro-
mycetes selain memanfaatkan bahan organik juga bersifat parasit terhadap nematoda. Cendawan ini dapat menghasilkan
konidia yang dapat tcrmakan dan masuk dalam alat pencernaan nematoda, bersifat endoparasit. Sclain itu ada jenis
cendawan lain yang masih satu famili yang bersifat ckloparasit.

Reyes dan Davide (1970) menycbutkan bahwa pada kotoran ayam dan sapi terdapat beberapa genus cendawan yang
elektif dalam mengendalikan nematoda Meloidogyne spp. yaitu Dactylena dan Arthrobotrys. Bigcas dan Davide (1969)
mengatakan bahwa kotoran ayam dapat mengurangi scrangan nematoda pada tanaman tomat antara 94,7% sampai 95% .
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang dari kotoran ayam dan sapi terhadap kerusakan
anaman kacang hijau akibat serangan dan perkembangan populasi Meloidogyne spp.

METODE PENELITIAN

- Penclitian dilakukan di rumah kaca dan laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universits
Lampung dari awal Marct sampai akhir Mci 1988, Perlakuan disusun secara faktorial dalam rancangan acak lengkap
RAL). Faktor pertama kotoran ayam (A) dan faktor kedua kotoran sapi (S). Sctiap faktor dibagi dalam 3 taral yait tanpa
serlakuan, dosis 75 g per pot dan 150 g per pot. Kombinasi dari perlakuan tersebut schanyak 9 kombinasi perlakuan dan
masing-masing diulang 4 kali. Pengamatan dilakukan 2 kali dengan membongkar pot yaitu satu bulan setelah inokulasi
ematoda dan saat panen,

Tanah dan pasir scbelum digunakan untuk percobaan disterilkan dalam autoclave pada suhu 120°C, wkanan 1/, kg/cm”
whima satu jam, Sctiap pot berisi tanah dan pasir dengan perbandingan 2 : 1, masing-masing pot berisi 10 kg, Pupuk
wndang diberikan dengan mencampurnya ke dalam tanah berpasir tersebut, yang sclanjutnya dilakukan penanaman
Wbt sehanyak 2 tanaman., Pada umur 2 minggu tanaman diinokulasi dengan + 10.000 telur atau larva instar [ dan 11
sematoda bintil akar (Meloiddogyne spp.) sctiap pot. Pengamatan meliputi puru akar, populasi nematoda dalam tanuh.
wmlah polong dan berat brangkasan kering tanaman. Untuk pengamatan puru akar berdasarkan skoring :
Wi 0 udak terdapat puru

Wi 1 puru sangat rendah (1% - 20% )

Wk 2 puru rendah (21% - 40% )

ki 3 puru sedang (41% - 60% )

Wi 4 pura tinggi (61% - 80% )

Wi S : puru sangat tinggi (81% - 100% )

Semgamatan pura akar dan populasi nematoda dalam tanah dilakukan 2 kali yaitu satu bulan setelah inokulasi dan saa
mcn, sedangkan jumlah polong dan berat brangkasan kering hanya satu kali pada saat pancen saju. Scbagin data
awlengkap diamati pula pertumbuhan wnaman, dilakukan sctiap minggu sampai pertumbuhan maksimum.

HASIL DAN KESIMPULAN

k dari kotoran ayam dan sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap penurunan tingkat puru akar tetapi tidak
Gpat interaksi, baik satu bulan sciclah inokulasi maupun saat pancn. Pengamatan terhadap populasi nemaied
njukkan kecendrungan meningkat dengan meningkatnya dosis campuran kotoran ayan dan sapi, terdapatinte ks
an adanya pupuk dari kotoran ayam dan sapi di sckitar perakaran menyebabkan terjadinya akumulasi nematoda
Ao tanah hal ini karena adanya cendawan penjerat nematoda,

Tehadap jumlah polong berpengaruh nyata, terdapat peningkatan dan ada interaksi antara pupuk kotoran ayam dan sapi.
Mestika (1982) menyatakan bahwa unsur-unsur hasil dekomposisi kedua jenis kotoran ternak tersebut saling melengkap
Jwism memperbaiki kondisi fisik dan kimia tanah schingga ketersediaan hara lebib baik bagi tanaman.
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Ada pengaruh pupuk kotoran ayam dan kotoran sapi terhadap peningkatan berat berangkasan kering wnaman, terhadap
interaksi antara kotoran ayam dan kotoran sapi. Pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi adanya kotoran ayam dan sapt.
tetapi tidak ada perbedaan antar perlakuan kecuali bila dibandingkan dengan tanpa perlakuan (kontrol).

Dari hasil pengamatan dan pengujian tersebut dapat diambil kesimpulan sbb :

1. Pupuk kotoran ayam dan kotoran sapi berpengaruh terhadap penurunan tingkat puru akar, meningkatkan populasi
nematoda dalam tanah (terjerat cendawan), meningkatkan jumlah polong, berat beran gkasan kering dan pertum-
buhan tanaman,

2. Dalam penurunan tingkat puru akar pupuk kotoran ayam dan kotoran sapi tidak terdapat intcraksi, tetapi terhadap
peningkatan populasi dalam tanah, jumlah polong dan berat berangkasan kering ada interaksi.
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Lampiran
Tabel 1. Hasil Pengamatan pengaruh pupuk kotoran ayam dan kotoran sapi terhadap

purw akar (1), populasi nematoda tiap 100 ml tanah (11), jumtah polong (I11),
berat berangkasan kering tanaman (1V) dan tinggi tanaman (V).

Rata-rata tiap pot :
I1!:Izg II1! IIzg TR g S ba gl

Perlakuan !

AcSo

PR 00T 4,25 1 X8 08 1 OGS Y SRR UM i ASTTE I E0
A0S {725 T 35 SR IR0 a3, Yaman 85 T 9 03096831y
AoS2 1 2,265 1 2,00 181,25 | 25,50 ! 10,%0 ! 8,27!162,50
A1S50 12,75 ! 3,25 ! 38,50 | 37,00 | 9,00 ! 9,32160,00
A1 1 2,00 ! 2,25 1170,25 | 58,25 1 10,75 ! 9,04!63,00
A132 1 1,50 1 1,50 1196,75 1410,00 ' 11,75 1 11,46!65,25
A230 {00 e phe Fur 20 cfe BB ebOaln IRyt Liatll 38067 0
A281 t 1,7% 1 1,25 1349,75 1656,50 | 11,25 1 10,60!67,00
A282 1 0,50 ! 0,50 1400,00 1373,25 ! 12,50 ! 10,50! 67,75
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